
80

BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Dampak

Pariwisata Terhadap Kehidupan Ekonomi Masyarakat Dengan Keberadaan

Destinasi Agrowisata Jambu Air Dalhari dapat disimpulkan keberadaan destinasi

Agrowisata Jambu Air Dalhari memberikan dampak positif dan dampak negatif

terhadap ekonomi masyarakat , sebagai berikut:

1. Dampak positif terhadap kehidupan ekonomi masyarakat yaitu, penciptaan

lapangan kerja, dengan keberadaan Destinasi Agrowisata Jambu Air Dalhari ,

masyarakat berinisiatif membuka usaha seperti menjadi petani kebun buah

jambu air dalhari, berdagang atau berjualan di sekitar destinasi wisata dan,

buruh harin lepas. Dengan adanya pembangunan infrastruktur di Destinasi

Agrowisata Jambu Air Dalhari berdampak positif terhadap wisatawan dan

masyarakat. Seperti dibangunnya fasilitas gazebo, toilet, tempat cuci tangan,

tempat ibadah, tempat samapah, toko buah jambu air dalhari sebagai

penunjang agar terciptanya keamanan dan kenyamanan wisatawan selama

berwisata. Dengan adanya destinasi Agrowisata Jambu Air Dalhari

perekonomian masyarakat lokal semakin meningkat. Karena semakin tinggi

jumlah wisatawan yang berkunjung maka akan meningkatkan pendapatan

masyarakat. karena terdapat berbagai peluang usaha seperti menjadi petani
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2. kebun buah jambu air dalhari atau pun pengelolah destinasi, berdagang atau

berjualan di sekitar destinasi wisata, bekerja serabutan membantu petani.

3. Selain dampak positif yang dirasakan oleh masyarakat ternyata menimbulkan

dampak negatif yaitu karakteristik musiman di destinasi Agrowisata Jambu

Air Dalhari. Hal ini dapat terjadi karena masyarakat yang tidak memiliki

pekerjaan tetap akan lebih berpatisipasi hanya pada saat musim panen hingga

selesai masa panen, setelah masa panen selesai masyarakat yang tidak

memiliki pekerjaan akan kembali lagi pada aktifitas dan pekerjaan biasanya.

Sementara harapan dari POKDARWIS masyarakat ataupun khususnya

masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan lebih tertarik lagi pada pariwisata

agronya agar memiliki ilmu dalam hal perkebunan dan dapat membuka lahan

sendiri, sehingga tidak hanya menunggu terus menerus musim panen buah

Jambu Air Dalhari
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B. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang bisa diberikan antara

lain adalah dibutuhkannya bantuan atau campur tangan pemerintah daerah

ataupun pemerintah setempat serta akademisi untuk memajukan pembangunan

objek wisata dari segi infrastuktur dan membantu memberikan motivasi kepada

masyarakat agar lebih baik lagi dan juga menambah atraksi wisata di desa wisata

tersebut seperti membuat paket tour dari objek wisata yang ada di Desa Jogotirto,

menambah produk penjualan seperti: membuat kripik dari olahan buah dan daun

Jambu Air Dalhari, membuat dodol, manisan, guna menarik minat wisatawan

lebih banyak lagi, sehingga destinasi Agrowisata Jambu Air Dalhari tidak hanya

ramai pada musim panen saja, tetapi juga pada hari biasa. Diharapkan juga

pengelola destinasi dan masyarakat lokal harus selalu menjaga kelestarian

alamnya dan kebersihan lingkungan sekitar dengan tidak membuang sampah

sembarangan, sehingga Destinasi Agrowisata Jambu Ait Dalhari ini tetap

terjaga dan dapat dinikmati untuk jangka waktu yang lama.
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